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ABSTRAK 

ANALISIS FREKUENSI, DOSIS APLIKASI INSEKTISIDA, DAN 

TINGKAT KERUSAKAN BUAH PADA TANAMAN TOMAT DAN 

TERONG: STUDI KASUS PRAKTIK PENGENDALIAN HAMA DI 

KECAMATAN ADILUWIH, KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh  

 

PUTU ARIES TRICA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan 

aktif insektisida yang digunakan pada pertanaman tomat dan terong oleh petani di 

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu, Lampung; dan (2) menduga tingkat 

kerusakan buah tomat dan terong yang mendapat aplikasi insektisida sesuai dengan 

praktik pengendalian hama yang dilaksanakan oleh petani. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2022 – April 2023 dengan metode wawancara dan 

survei pengamatan lapangan. Data hasil wawancara menunjukkan bahwa 

inseksitida yang diaplikasikan oleh petani terdapat beberapa golongan, yaitu 

karbamat, organofosfat, dan avermectin. Dosis aplikasi insektisida yang digunakan 

oleh petani pada lahan tomat bervariasi, dengan dosis terendah 96 g atau mL/ha 

hingga dosis tertinggi 576 g atau mL/ha dengan frekuensi aplikasi 11-23 kali. 

Sedangkan pada pertanaman terong, dosis aplikasi berkisar antara 36 g atau mL /ha 

hingga 500 g atau mL/ha dengan frekuensi aplikasi 4-6 kali selama musim tanam. 

Tingkat kerusakan pada lahan budidaya tomat pada umumnya berada kriteria 

ringan. Sekitar 24% pertanaman tomat mengalami kerusakan dengan skala 1 (buah 

rusak 0-25%), terutama disebabkan oleh serangan hama ulat penggerek buah tomat 

(Helicoverpa armigera). Sedangkan kerusakan pada lahan budidaya terong berada 

dalam kriteria sedang dengan skala 2 (25-50% buah rusak) dengan persentase 

kerusakan sekitar 25%.  Kerusakan ini terutama disebabkan oleh hama penggerek 

pucuk dan buah terong (Leucinodes orbonalis Guenee).  

Kata kunci : Dosis, frekuensi aplikasi, insektisida, tomat, terong  
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I.  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Tomat dan terong merupakan dua jenis sayuran favorit dan banyak dibudidayakan 

di Indonesia. Produksi tanaman tomat di Indonesia pada tahun 2020 dilaporkan 

mencapai 1.084.993,00 ton dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 1.114.399,00 

ton. Sementara itu, produksi tanaman terong pada tahun 2020 mencapai 

575.392,00 ton dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi 676.339,00 

ton. Produksi tomat di Lampung pada tahun 2020 mencapai 19.096,00 ton dan 

tahun 2021 menurun menjadi 15.934,00 ton. Produksi terong pada tahun 2020 

mencapai 18.312,00 ton dan meningkat pada tahun 2021 mencapai 21.523,00 ton 

(BPS, 2021). Dengan bertambahnya jumlah penduduk dan semakin membaiknya 

pemahaman masyarakat atas pentingnya nilai gizi sayur-sayuran, produksi tomat 

dan terong di masa mendatang akan meningkat terus dan sistem budidayanya akan 

semakin intensif. Hal ini diperkirakan akan meningkatkan intensitas praktik 

pengendalian hama dan penyakit tanaman pada kedua komoditas hortitkultura 

tersebut. Peningkatan intensitas praktik pengendalian ini selanjutnya akan 

semakin meningkatkan intensitas pemakaian pestisida. 

Pada umumnya budidaya tomat dan terong memerlukan aplikasi insektisida secara 

rutin untuk mengendalikan hama. Berdasarkan hasil survei analisis jenis 

insektisida di Desa Rasau Jaya, Kec. Rasau Jaya, Kab. Kubu Raya, Kalimantan 

Barat yang dilakukan oleh Sumata dkk. (2015) sebanyak 31 responden petani 

menggunakan lebih dari satu jenis pestisida dan 3 petani hanya menggunakan 1 

jenis insektisida pada lahan budidaya. Telah diketahui bahwa sebagian insektisida 
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yang diaplikasikan pada lahan budidaya dapat menyisakan residu pada bagian-

bagian tanaman seperti batang, daun, buah dan juga akar (Zaenab dkk., 2016).  

Dalam praktik budidaya, insektisida yang seharusnya digunakan secara bijaksana 

serta aplikasinya ditetapkan berdasarkan ambang ekonomi hama pada umumnya 

diaplikasikan oleh petani tanpa melakukan pengamatan terhadap populasi hama 

dan kerusakan yang ditimbulkannya. Praktik ini dikhawatirkan dapat 

menyebabkan produk hortikultura, termasuk komoditas tomat dan terong, 

mengandung residu insektisida yang melebihi ambang batas yang diizinkan. 

Kondisi ini dalam jangka panjang dapat berbahaya terhadap konsumen, terutama 

karena buah tomat dan terong banyak yang dikonsumsi dalam kondisi tanpa 

dimasak sebagaimana yang banyak diterapkan dalam pembuatan sambal maupun 

ketika kedua sayuran tersebut dikonsumsi sebagai lalapan.  

Selain yang berkaitan dengan kesehatan konsumen akibat residu insektisida, 

terdapat kerugian lain yang perlu mendapat perhatian ketika petani menerapkan 

aplikasi insektisida tanpa melakukan pemantauan hama serta menggunakan jenis 

insektisida, dosis, dan frekuensi aplikasi yang tidak sesuai dengan ketentuan.  

Praktik pengendalian kimiawi seperti ini, yang kemungkinan banyak diterapkan 

oleh petani, dapat memperburuk kondisi serangan hama akibat terjadinya 

resistensi hama terhadap insektisida, ataupun akibat terjadinya resurjensi hama 

atau timbulnya hama sekunder (Oka dan Sukardi, 1982). Selain itu, tindakan 

pengendalian secara kimiwai dengan dosis dan frekuensi aplikasi yang berlebihan 

dapat meningkatkan biaya dan akhirnya mengurangi keuntungan petani.  

Mengingat relatif tidak banyak penelitian yang melaporkan jenis, dosis, maupun 

frekuensi aplikasi yang diterapkan oleh petani, pada saat ini diketahui secara pasti 

bagaimana pengaruh jnis, frekuensi, dan dosis aplikasi yang dilakukan oleh petani 

terhadap tingkat kerusakan tanaman tomat dan terong. Tidak banyak juga laporan 

yang menunjukkan seberapa parah sebenarnya kondisi kerusakan tanaman tomat 

dan terong, khususnya di Kecamatan Adiluwih Pringsewu, hingga petani 

menggunakan beberapa jenis insektisida untuk pengendalian hama pada kedua 

komoditas tersebut. 
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1.2  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dosis, frekuensi aplikasi, dan jenis insektisida (bahan aktif 

insektisida) yang diterapkan petani dalam budidaya tomat dan terong di 

Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. 

2. Mengetahui tingkat kerusakan buah pertanaman tomat dan terong yang 

mendapat aplikasi insektisida sesuai dengan dosis dan frekuensi aplikasi 

sebagaimana yang diterapkan oleh petani di Kecamatan Adiluwih, Pringsewu.  

Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan dua penelitian sebagai berikut: 

1. Survei frekuensi dan dosis aplikasi insektisida pada lahan budidaya tomat dan 

terong di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu.  

2. Survei tingkat kerusakan buah tomat dan terong yang mendapat aplikasi 

insektisida piretroid di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Tanaman hortikultura merupakan salah satu komoditas yang berperan penting 

dalam meningkatkan devisa negara. Indonesia memiliki luas pertanaman 

komoditas hortikultura yang sangat bervariasi dari tahun ke tahun akibat iklim dan 

serangan hama. Produk hortikultura yang terserang OPT selama musim tanam 

mendorong petani untuk menggunakan pestisida sebagai salah satu pengendalian 

alternatif (Amilia dkk., 2016).  Kelebihan dari pengendalian hama dengan 

menggunakan insektisida antara lain adalah: insektisida mudah diperoleh, cara 

aplikasi relatif mudah, dan lebih cepat dalam mengendalikan hama (Anshori dan 

Prasetiyono, 2016). 

Di lahan hortikultura, penggunaan insektisida termasuk dalam kategori yang 

cukup tinggi. Pengamatan di lapang secara langsung menunjukkan bahwa petani 

mengaplikasikan insektisida sebanyak 3-5 kali dalam seminggu dengan 

menggunakan lebih dari dua jenis insektisida secara bersamaan. Aplikasi 
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insektisida dengan frekuensi 3-5 kali dalam seminggu diduga akan memicu 

adanya peningkatan penggunaan insektisida dari tahun ke tahun (Januati dkk., 

2020). Setiawati dkk. (2011) melaporkan bahwa selama satu musim tanam, petani 

mengaplikasikan pestisida sebanyak 21 sampai 30 kali.  

Munarso dkk. (2009) melaporkan bahwa hasil analisis residu pestisida dari 

tanaman kubis, tomat, dan wortel menunjukkan bahwa bahan aktif profenofos 

dominan digunakan oleh petani di Malang dan Cianjur. Residu profenofos 

terdeteksi pada ketiga komoditas tersebut hampir di semua tempat pengambilan 

sampel, yaitu sampel dari petani, pedagang, dan pasar swalayan, serta tingkat 

kadar tertinggi 7,9 ppb yang terdeteksi pada sampel tomat yang didapatkan dari 

petani di Cianjur. Sementara itu, hasil analisis kandungan klorpirifos dan 

propenofos pada tomat di enam lokasi pengambilan sampel pada tiga kabupaten 

yakni Kabupaten Gowa, Kabupaten Maros dan Kabupaten Enrekang. Masing-

masing menunjukkan bahwa kadar residu klorpirifos terdeteksi pada tomat yang 

diuji (Januati dkk., 2020).  

Budidaya tanaman hortikultura di lahan petani tidak terlepas dari adanya serangan 

hama. Setlight dkk. (2019) melaporkan bahwa serangan hama lalat buah 

(Bactrocera dorsalis) pada buah tomat berfluktuasi. Misalnya, pada minggu 

pertama serangan hama lalat buah mencapai 11,21%, minggu kedua mengalami 

peningkatan 12,18%, dan pada minggu ketiga mengalami peningkatan kembali 

menjadi 15,50%. Pada saat produksi buah tomat menurun, serangan dari lalat 

buah (B. dorsalis) juga ikut menurun.   

Dengan mempertimbangkan adanya resiko bahaya kesehatan yang tinggi serta 

timbulnya berbagai dampak negatif dari praktik pengendalian hama kimiawi 

secara melebihi dosis dan melebihi frekuensi aplikasi, penelitian ini dilaksanakan 

dengan melakukan survei kepada petani dan melakukan pengamatan pada lahan 

budidaya tomat dan terong di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten, Pringsewu, 

Lampung. Praktik pengendalian petani pada lahan studi kasus ini diperkirakan 

tipikal dilaksanakan oleh petani di wilayah tersebut sehingga data yang diperoleh 
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dapat memberikan gambaran kondisi umum praktik pengendalian hama secara 

kimiawi pada komoditas tomat dan terong. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui informasi tentang jenis insektisida, dosis, dan frekuensi aplikasi 

insektisida pada budidaya tanaman tomat dan terong yang diterapkan oleh 

petani di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu.  

2. Memperoleh informasi tentang tingkat kerusakan tanaman tomat dan terong 

yang mendapat perlakuan pengendalian kimiawi dengan jenis, dosis, dan 

frekuensi aplikasi sebagaimana yang diterapkan oleh petani di Kecamatan 

Adiluwih, Kabupaten Pringsewu.



6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

2.1.1  Asal Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Berdasarkan taksonominya, tanaman tomat diklasifikasikan sebagai berikut  

(ITIS, 2023) :  

Kingdom  : Plantae 

Divisio n : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida  

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum L.   

Spesies : Solanum lycopersicum L.  

Buah tomat memiliki nilai kandungan gizi yang diperlukan oleh tubuh manusia, 

yaitu vitamin A dan vitamin C (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). Tidak hanya 

kandungan vitamin A dan C, buah tomat memiliki manfaat sebagai sumber 

mineral untuk pembentukan tulang dan gizi (zat kapur dan fospor). Kandungan zat 

besi (Fe) yang terdapat pada buah tomat bermanfaat untuk pembentukan sel darah 

merah, selain itu terdapat kandungan potassium yang bermanfaat untuk 

menurunkan gejala tekanan darah tinggi (Sahetapy dkk., 2017).  
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Tanaman tomat ditemukan pertama kali di daratan Amerika Latin, di sekitar Peru 

dan Equador. Setelah itu tomat menyebar ke seluruh bagian daerah tropis Amerika 

(Setlight dkk., 2019). Pada saat ini negara produsen tomat dunia adalah Italia, 

Bulgaria, Spanyol, dan Mesir. Cina termasuk negara produsen tomat terbesar di 

dunia disusul oleh negara India, Amerika, Turki, dan Mesir. Indonesia menduduki 

urutan ke-21 produsen tomat di dunia dengan luas tanaman 54.544 ha dan 

produksi 87.7792 ton (Hermanto dkk., 2017).  

2.1.2  Biologi Tomat (Solanum lycopersicum L.) 

Tanaman tomat dapat tumbuh dengan tinggi 0,5-2,0 m, dengan bentuk batang 

yang padat. Beberapa jenis kutivar pendek ditanam karena keunikannya yaitu 

memiliki tinggi kurang dari 30 cm. Pola pertumbuhan tanaman tomat bervariasi 

ada yang tegak hingga agak merayap dan mempunyai jenis batang yang menjalar. 

Tanaman tomat memiliki akar tunggang yang kuat dan dalam, untuk beberapa 

spesies terkadang dapat mencapai kedalaman 3 m. Pada batang, daun, dan tangkai 

bunga terdapat kelenjar bulu kecil yang memiliki bau yang tajam. Bentuk dari 

daun tomat adalah majemuk menyirip, bergerigi kasar, dan terkadang keriting, 

namun ada juga yang rata (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). 

Sifat pertumbuhan tanaman berkisar dari tak terbatas sampai sangat terbatas 

(Gambar 1). Perbungaan tumbuh berlawanan dan di antara daun. Terkadang 

beberapa jenis kultivar mempunyai 30 bunga atau lebih per tandan, biasanya 4-12 

bunga dapat berkembang di tandan datar (racemose) lebar. Bunga tomat 

merupakan jenis bunga sempurna, mempunyai diameter sekitar 2 cm, dan sering 

menggantung dengan mahkota bunga (korola) berbentuk bintang berwarna 

kuning, sedangkan kepala sari menyatu dengan berbentuk tabung. Bunga tanaman 

tomat tidak menghasilkan madu, akan tetapi penyerbukan silang terjadi dengan 

adanya perantara serangga yang terjadi dengan frekuensi yang beragam (Rubatzky 

dan Yamaguchi, 1999). 
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Gambar 1. Sifat pertumbuhan tanaman tomat (Sumber: Rubatzky dan Yamaguchi, 

1999). 

Dalam budidaya tanaman tomat tidak terlepas dari adanya serangan hama. 

Beberapa hama penting yang menyerang tanaman tomat antara lain ulat buah 

(Helicoverpa armigera Hubn.), ulat tanah (Agrotis ipsilon), kutu kebul (Bemisia 

tabaci Genn.), ulat grayak (Spodoptera litura F.), lalat pengorok daun (Liriomyza 

huidobrensis Blanchard) dan lalat buah (Bactocera dorsalis) (Setiawati dkk., 

2001).  

2.2  Terong (Solanum melongena L.)  

2.2.1  Asal Terong (Solanum melongena L.) 

Klasifikasi tanaman terong menurut (ITIS, 2022) yaitu :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsidae 

Superordo  : Asteranae 

Ordo  : Solanales 

Famili   : Solanaceae 

Genus   : Solanum L.  

Spesies  : Solanum melongena L.  
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Tanaman terong pertama kali ditemukan di India yang merupakan negara utama 

dengan jenis kultivar terong berbuah besar. Pusat keragaman terong ini sendiri 

diduga berada di wilayah Bangladesh dan Myanmar. Pada abad ke-5 SM tanaman 

terong menyebar ke Cina dengan tipe buah kecil. Terong tergolong dalam anggota 

genus Solanum, yang memiliki lebih dari 1.000 spesies (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1999). 

Di daerah tropika, terong merupakan tanaman tahunan yang berumur pendek, 

sedangkan di wilayah iklim sedang tanaman terong dibudidayakan sebagai 

tanaman setahun. Tanaman terong merupakan tanaman herba atau semak yang 

tumbuh tegak, akan tetapi ada beberapa jenis tanaman terong yang 

pertumbuhannya tidak tegak karena daunnya terlalu lebat. Di Indonesia, tanaman 

terong pada umumnya merupakan jenis yang tumbuh tegak, baik yang berasal dari 

Taiwan maupun dari Jepang. Tinggi tanaman terong berkisar antara 0,5 – 0,9 m 

(Imdad dan Nawangsih, 2001).  

2.2.2  Biologi Terong (Solanum molongena L.) 

Tanaman terong memiliki jenis akar tunggang yang kuat dan tumbuh agak dalam 

serta menyebar. Batang tanaman terong tumbuh tegak serta bercabang, dan 

kemudian menjadi berkayu. Daun tanaman terong pada umumnya berukuran 

besar, berselang-seling, dan tunggal. Lebar daun yang dimiliki yaitu seperti bulat 

telur hingga bulat telur lonjong dengan sembir berombak, pada pangkal daun 

biasanya bundar dengan ujung daun yang menyudut (Rubatzky dan Yamaguchi, 

1999). 

Batang tanaman terong dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang utama 

(batang primer) dan percabangan (batang sekunder). Batang utama adalah 

penyangga berdirinya tanaman, sedangkan percabangan adalah bagian tanaman 

yang akan mengeluarkan bunga. Percabangan yang dipelihara merupakan cabang 

yang nantinya akan menghasilkan buah (cabang produksi) (Imdad dan 

Nawangsih, 2001). Bunga terong merupakan bunga berkelamin dua. Pada satu 

bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik). 
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Bunga ini juga dinamakan bunga sempurna atau lengkap karena memiliki 

perhiasan bunganya terdiri dari kelopak bunga (calyx), mahkota bunga (corolla), 

dan tangkai bunga. Pada saat bunga mulai mekar, bunga akan memiliki diameter 

rata-rata 2-3 cm dan menggantung. Mahkota bunga biasanya berwarna ungu 

cerah, jumlahnya 5-8 buah, dan tersusun rapi (Imdad dan Nawangsih, 2001). 

Kendala utama dalam budidaya tanaman terong yaitu disebabkan oleh serangan 

hama penting. Hama yang menyerang buah terong antara lain penggerek pucuk 

dan buah terong (Leucinodes orbonalis Guenee.), wereng daun (Amrasca 

devastants), kutu kebul (Bemisia tabaci Gennadius), aphid (Aphis gossypii 

Glover), penggulung daun (Eublemma olivacea Walker), thrips (Thrips palmi 

Karny.), penggerek batang (Euzophera perticella Ragonot), dan kutu daun putih 

(Pseudococcus citriculus) (Srinivasan, 2009; Huddin dkk., 2021). 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022 – April 2023. Penelitian terdiri 

atas dua bagian, yaitu: (1) Survei jenis, frekuensi, dan dosis aplikasi insektisida 

pada budidaya tomat dan terong; dan (2) Pendugaan tingkat kerusakan tanaman 

tomat dan terong pada lahan yang disurvei. Pengamatan persentase kerusakan 

tanaman tomat dan terong dilaksanakan dengan cara survei pada lahan 

pertanaman tomat dan terong pada tiga lokasi di Kecamatan Adiluwih, Kabupaten 

Pringsewu. Pada masing-masing lokasi survei ditentukan 3 lahan (ulangan) 

sebagai tempat pengamatan dan pengambilan sampel.  

3.2  Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain adalah kamera, buku 

catatan, dan patok. Bahan yang digunakan adalah sampel buah tomat dan buah 

terong.  

3.3  Pelaksanaan Penelitian  

3.3.1  Survei Frekuensi, Dosis Aplikasi, dan Bahan Aktif Insektisida pada 

Lahan Budidaya Tomat dan Terong di Kecamatan Adiluwih 

Untuk mengetahui frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif insektisida yang 

digunakan oleh petani tomat dan terong dilakukan survei dan wawancara dengan 

menggunakan kuesioner dan diskusi dengan petani. Daftar pertanyaan yang 



12 

 

 

 

diajukan tertera pada Lampiran 1. Beberapa pertanyaan penting yang relevan 

dengan tujuan penelitian ini antara lain adalah: 

(a) Luas lahan petani. 

(b) Jenis insektisida yang diaplikasikan. 

(c) Frekuensi aplikasi. 

(d) Dosis aplikasi.  

Jumlah responden yang diwawancarai sebanyak 12 orang dari Kecamatan 

Adiluwih, Kabupaten Peringsewu. Data yang diperoleh dari hasil survei kemudian 

diolah secara kualitatif. Data yang dianalisis yaitu luas lahan budidaya tanaman 

tomat dan terong dimiliki oleh petani, jenis insektisida yang digunakan pada saat 

prapanen, frekuensi aplikasi insektisida, dosis aplikasi, banyak air dalam satu 

tangki pada saat pengaplikasian insektisida, volume tangki (L), volume semprot, 

volume insektisida (mL), dan dosis per ha.  

3.3.2 Tingkat Kerusakan Buah Pertanaman Tomat dan Terong yang 

Mendapat Aplikasi Insektisida 

Tingkat kerusakan buah tomat dan terong diamati pada tiga lokasi lahan di 

kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu pada tanggal 9 Agustus 2022. 

Pengamatan tingkat kerusakan buah dilakukan dengan mengambil sampel secara 

diagonal pada masing-masing lahan petani (Gambar 2). Pada setiap lahan 

pengamatan ditentukan 5 titik sebagai tempat pengambilan sampel tanaman. Dari 

setiap titik yang terpilih diamati 5 batang tanaman tomat dan terong dengan 

masing-masing 5 sampel buah pada luas lahan ¼ ha. Kerusakan tanaman diamati 

berdasarkan tabel acuan yang digunakan (Tabel 1). Pelaksanaan pengamatan 

tanaman ini dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari (Setlight dkk., 2019).  
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Gambar 2. Metode pengambilan sampel tanaman secara diagonal. Pada setiap 

lahan pengamatan ditentukan 5 titik sebagai tempat pengambilan 

sampel tanaman. Dari setiap titik yang terpilih diamati 5 batang 

tanaman tomat dan terong dengan masing-masing 5 sampel buah pada 

luas lahan ¼ ha. 

Kegiatan survei lapang dilakukan dengan mengamati tingkat kerusakan pada buah 

tanaman yang terserang hama. Pengamatan tingkat kerusakan dilakukan dengan 

mengamati buah tanaman per cabang, kemudian dikelompokan antara buah yang 

sehat dan buah yang terserang oleh hama. Buah tanaman yang terserang oleh 

hama dapat dihitung keterjadian serangannya menggunakan rumus intensitas 

kerusakan mutlak. Metode perhitungan menggunakan rumus intensitas kerusakan 

mutlak telah digunakan pada penelitian (Swibawa dkk., 2019).  

Intensitas kerusakan mutlak  

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑟𝑢𝑠𝑎𝑘 

𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖 
 𝑥 100% 

Tingkat keparahan buah tanaman dilakukan dengan cara mengamati buah satu per 

satu pada cabang tanaman kemudian diberikan skor sesuai dengan tingkat 

kerusakan yang terlihat pada buah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Apriliyanto dan Setiawan, 2019), kategori intensitas kerusakan yang digunakan 

yaitu pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria skala intensitas kerusakan  

Skala Persentase Kriteria 

0 0 Normal  

1 0 < x ≤ 25  Ringan  

2 25 < x ≤ 50  Sedang  

3 50 < x ≤ 75 Berat  

4 ≤ 75 Sangat berat  

 

Pengamatan tingkat kerusakan dilakukan pada 5 tanaman tomat dan terong pada 

masing-masing petak lahan. Kerusakan buah pada tanaman diukur berdasarkan 

tingkat serangan yang ditimbulkan oleh hama dengan gejala berupa lubang pada 

buah. Tingkat kerusakan buah tomat dan terong dihitung menggunakan rumus 

intensitas kerusakan. Metode perhitungan ini antara lain digunakan oleh (Swibawa 

dkk., 2019). 

𝐼𝐾 =
Ʃ(𝑛𝑖. 𝑣𝑖)

𝑁. 𝑉
 𝑥 100% 

Keterangan :  

IK = Intensitas kerusakan;  

ni = jumlah buah pada pada skor;  

vi = skor tingkat kerusakan ke-I; 

N = jumlah buah yang diamat;  

V = skor tertinggi 
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3.4  Analisis Data  

Data hasil survei frekuensi, dosis aplikasi, dan bahan aktif insektisida pada lahan 

budidaya tomat dan terong di Kecamatan Adiluwih diolah secara deskriptif. 

Sedangkan data tingkat kerusakan buah pertanaman tomat dan terong yang 

mendapat aplikasi insektisida piretroid diolah secara kuantitatif.  
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

1. Dosis aplikasi insektisida yang digunakan petani selama musim tanaman 

pada lahan tomat bervariasi, dengan dosis terendah 96 g atau mL/ha hingga 

dosis tertinggi 576 g atau mL/ha dengan frekuensi aplikasi 11-23 kali. Jenis 

insektisida yang digunakan meliputi Demolish 18 EC (abamectin 18 g/L), 

Myltop 40 SP (metomil 40%), Emacel 30 EC (emamectin benzoate 30 g/L), 

Eruga 50 SP (metomil 50%), Metindo 40 SP (metomil 40%), Tenano 360 

SC (metomil 40%).  Sedangkan pada pertanaman terong, dosis aplikasi 

berkisar antara 36 g atau mL/ha hingga 500 g atau mL/ha dengan frekuensi 

aplikasi 4-6 kali selama musim tanam dengan jenis insektisida Agus 500 SC 

(diafentiuron 500 g/L), Myltop 40 SP (metomil 40%), Phoscormite 18 EC 

(abamectin 18 g/L), Applaud 10 EC (buprofezin 100 g/L), Phoscormite 18 

EC (abamectin 18 g/L), Dangke 40 WP (metomil 40%), dan Lannate 40 SP 

(metomil 40%). 

2. Tingkat kerusakan pada lahan budidaya tomat berada pada kriteria ringan 

sekitar 24% dengan skala 1 (buah rusak 0-25%), terutama disebabkan oleh 

serangan hama ulat penggerek buah tomat (Helicoverpa armigera Hubn.). 

Sedangkan kerusakan pada lahan budidaya terong berada dalam kriteria 

sedang dengan skala 2 (25-50% buah rusak) dengan persentase kerusakan 

sekitar 25%. Kerusakan ini terutama disebabkan oleh hama penggerek 

pucuk dan buah terong (Leucinodes orbonalis Guenee.). 
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5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan studi lebih lanjut 

dengan menganalisis kadar residu insektisida golongan karbamat, organofosfat, 

dan avermectin.
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